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ABSTRAK
SMA Pondok Pesantren Babussalam menerapkan sistem SliMS (Senayan Library Management
System) sejak tahun 2015. Pada penerapan layanan OPAC masih terdapat kesalahan dan keluhan
dari pemustaka. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi pada penerapan layanan OPAC
maka digunakan lah metode libqual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kepuasaan pemustaka terhadap kualitas layanan OPAC. Subjek penelitian ini adalah santri/wati
yang menggunakan layanan OPAC pada perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru dengan jumlah
sampel 304 orang. Analisis data yang digunakan menggunakan analisa perhitungan libqual. Data
diperoleh dengan melakukan wawancara,menyebarkan kuesioner dan kembangkan mengikuti
metode libqual. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelayanan OPAC pada perpustakaan kurang
memuaskan dengan terhadap layanan perpustakaan karena hasil keseluruhan yang diperoleh dari
hasil analisa skor Adequacy Gap yang menunjukan nilai negatif yaitu -0,658 karena layanan
perpustakaan belum melayani sesuai dengan jam pelayanan dan petugas belum aktif menanyakan
kebutuhan pemustaka. Sedangkan skor Superiority Gap bernilai negatif yaitu -0,668 kualitas
layanan dinilai baik, yang berada di zona toleransi yang artinya bahwa kepuasaan pemustaka
terhadap layanan berada ditingkat diantara tingkat minimum yang diterima dan tingakat harapan
ideal.
Kata Kunci: Analisis Kepuasaan pemustakaa,Metode Libqual dan perpustakaan.
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ABSTRACT
SMA Pondok Pesantren Babussalam has implemented the SliMS (Senayan Library Management
System) system since 2015. In the application of OPAC services, there are still errors and complaints
from users. To find out the problems faced in implementing OPAC services, the libqual method is
used. The purpose of this study was to determine the level of satisfaction of visitors to the quality
of OPAC services. The subjects of this study were students who used OPAC services in the library
of SMA Babussalam Pekanbaru with a total sample of 304 people. Analysis of the data used using
the analysis of libqual calculations. The data were obtained by conducting interviews, distributing
questionnaires and developing them following the libqual method. The results showed that the
OPAC service in the library was not satisfactory with the library service because of the results
Overall, the results obtained from the analysis of the Adequacy Gap score which shows a negative
value, namely -0.658 because library services have not served according to service hours and
officers have not actively asked the needs of visitors. While the Superiority Gap score is negative,
namely -0.668 the service quality is considered good, While the Superiority Gap score is negative,
namely -0.668 the service quality is considered good
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Perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang pendidikan yang mem-
punyai fungsi sangat strategi dalam mendukung kemajuan pendidikan. Menu-
rut Yusuf (2009) mengatakan bahwa perpustakaan merupakan pusat penyediaan
informasi yang multifungsi sehingga ia dikenal dengan fungsinya yang sanggup
melayani beragam informasi yang sangat dibutuhkan. Karena perpustakaan meru-
pakan suatu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, men-
gelola dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh
pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menye-
nang kan (Darmono, 2007). Dalam arti tradisional Perpustakaan adalah sebuah
koleksi buku dan majalah Khoerunnisa dalam (Sari, 2014).
Pada dasarnya perpustakaan tidak akan ada artinya apabila tidak ada penun-
jang yang memanfaatkan atau bahan pustaka/koleksi nya yaitu user/ pemustaka.
Ladhari dan Morales (2008) menyatakan bahwa “Positive Word-of Mouth” antara
pemustaka merupakan faktor kritik kesuksesan yang memegang peran sangat pent-
ing dalam konteks proses layanan perpustakaan. Pemustaka adalah pengguna fasi-
litas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku, atau bahan pustaka
maupun fasilitas lainnya (Wiji, 2009).
Konsep mengenai kepuasaan pemustaka sering kali dikaitkan dengan kua-
litas jasa, kepuasaan pemustaka merupakan ukuran penting kualitas layanan di
perpustakaan. Kepuasaan pemustaka merupakan tingkat perasaan seseorang sete-
lah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakan dengan harapanya (Wiji, 2009).
Kepuasaan pemustaka dipengaruhi oleh kinerja layanan, respon terhadap keiinginan
pemustaka, kompentensi petugas, kualitas koleksi, ketersedian alat temu kembali
dan waktu layanan. Kepuasaan pemustaka akan tercapai apabila persepsi pemusta-
ka terhadap kualitas jasa perpustakaan sama atau bahkan melebihi dari harapannya
terhadap kualitas jasa perpustakaan (Fransisca, 2015).
Perpustakaan Pesantren SMA Babussalam merupakan salah satu perpus-
takaan yang telah menerapkan sistem informasi yang disebut dengan sistem infor-
masi Senayan Library Management System (Slims) versi 7 yang telah digunakan
tahun 2015. Yang mana awalnya perpustakaan menggunakan sistem informasi
Senayan Library Management System (Slims) versi Stable 14 di upgrade menja-
di Senayan Library Management System 5 meranti atau Slims 5 meranti. Sistem
Slims dapat memudahkan pekerjaan pustakawan dalam mengelola perpustakaan se-
cara otomatis. Slims menyediakan berbagai fitur untuk memudahkan pengguna atau
pustakawan dalam memanajemen perpustakaan. Fitur-fitur tersebut diantar OPAC,
Bibliografi, keanggotaan, sirkulasi, inventaris, pelapor. Sama hal nya dengan per-
pustakaan yang berada di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
bersifat Open Source hanya saja didalam perpustakaan SMA Babaussalam masih
dalam satu sistem, dan juga pemustaka atau end user yang tentu saja memiliki hak
akses yang berbeda. Adapun fitur – fitur yang dapat diakses oleh pemustaka adalah
menu home sebagai halaman depan yang berisi pencarian buku, menu library infor-
mation menjelaskan mengenai alamat dan jadwal buka perpustakaan, menu member
are yang berfungsi untuk login anggota perpustakaan, tetapi menu ini tidak diak-
tifkan. Selanjut menu librarian yang berisi informasi pustakawan, menu bantuan
pencarian, dan menu librarian login yaitu untuk login sebagai EDP.
Adapun fitur-fitur yang dapat di akses oleh pemustaka adalah menu utama
yang berisi absensi dan pencarian buku, menu informasi menjelaskan mengenai
alamat dan jadwal buku perpustakaan, menu area. Anggota yang berfungsi untuk
melihat history buku yang telah kita pinjam dan buku apa saja yang telah kita pinjam
dan juga tanggal pengembalian buku tersebut. Menu pustakawan berisi informasi
pustakawan, apabila pemustaka tidak dapat atau sempat pengembalikan buku dan
ingin di perpanjang pemustaka bisa menghubungi melalui informasi yang tertera
pada sistem, menu bantuan pencarian, dan menu pustakawan yaitu login sebagai
EDP.
Dalam upaya pengenalan sistem perpustakaan, pengelola perpustakaan S-
MA Babussalam telah melakukan sosialisasi yang dilakukan setiap ajaran baru
kepada santri baru. Berdasarkan data yang di peroleh dari tahun 2019 perpus-
takaan memiliki anggota yang berjumlah 304 orang. Berdasarkan studi pendahulu-
an berupa wawancara yang dilakukan kepada beberapa pengunjung, terdapat bebe-
rapa kekurangan dalam layanan OPAC.
Masalah pertama, dari sisi pustakawan sering terjadi nya kesalahan input
buku sehingga status buku yang di pinjam tidak terupdate menjadi tersedia yang
mengakibatkan kurang akuratnya informasi, pustakawan yang berkualitas ialah pus-
takawan yang mampu berperan sebagai agen informasi, ilmuan dan pendidikan
yang mampu perdayakan informasi bukan sekedar melayani informasi, Kualitas
informasi yang dihasilkan sistem informasi harus akurat karena sangat berperan
penting bagi pengambilan keputusan penggunanya (Mawaddah, 2016).
Masalah selanjutnya, perpustakaan hanya menyediakan satu komputer un-
tuk menerapkan sistem yang ada di perpustakaan, sehingga membuat kinerja pus-
takawan menjadi lambat ini mengakibatkan sering terjadi pengantrian. Setiap
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penyelanggara perpustakaan menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan s-
tandar nasional perpustakaan ( Pasal 28 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007).
Ketika pemustaka melakukan pencarian buku di OPAC, pada sistem status
buku yang dicari dinyatakan tersedia namun ketika pemustaka mencari buku pa-
da rak koleksi pemustaka tidak menemukan buku yang statusnya tersedia tersebut.
Kemudian tidak jarang juga nomor rak buku yang tertera disistem tidak sesuai de-
ngan yang tertera di rak buku. Hal ini menyebabkan minat pemustaka menggunakan
OPAC kurang karena informasi yang dihasilkan oleh sistem kurang akurat dan tidak
sesuai dengan kebutuhan pemustaka... Menepatkan buku-buku yang sudah selesai
diolah dan dilengkapi dengan label didalam rak, diatur sesuai dengan sandi buku,
yang merupakan kode kelompok (Soetiminah, 1992).
Kurangnya kersedian jumlah eksemplar buku setiap jurusan mengakibatkan
santri kesullitan mendapat buku yang ingin dipinjam. Koleksi
yang tersedia menjadi salah satu faktor yang sangat penting mempengaruhi
keberhasilan layanan suatu perpustakaan (Harahap dan Tairas, 1998). Undang- Un-
dang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 24 ayat 2 menyebutkan
bahwa perpustakaan memiliki koleksi, baik dalam jumlah judul dan eksemplarnya
yang mencakupi untuk pelaksana pendidikan, penelitian, dengan memiliki koleksi
yang memadai perpustakaan dapat melaksanakan tugas dengan baik.
Masalah Pustakawan merupakan komponen penting dari perpustakaan.
Pelayanan yang baik dan ramah merupakan daya tarik tersendiri bagi pengunjung
perpustakaan. Ruangan perpustakaan juga menjadi salah satu penilaian kualitas
layanan perpustakaan. Pada perpustakaan SMA Babussalam fasilitas ruang memba-
ca kurang memadai, perpustakaan kurang luas tidak sebanding dengan banyaknya
pengunjung menyebabkan pengunjung kurang nyaman memanfaatkan ruang per-
pustakaan untuk belajar.
Beberapa permasalahan tersebut tentunya akan menghambat proses layanan
yang diberikan kepada pengguna dan menyebabkan minat pemustaka menggunakan
OPAC kurang karena informasi yang dihasilkan oleh sistem kurang akurat dan tidak
sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Untuk itu perlu dilakukan pengukuran guna
melihat sejauh mana kualitas layanan OPAC telah mampu berfungsi dengan baik
sesuai dengan keinginan dan harapan pengguna. Pengukuran kualitas menggunakan
metode libqual.
Libqual merupakan satu rangkaian alat (metode) yang digunakan perpus-
takaan untuk mengumpulkan, mencari dan memahami dan menanggapi opini pe-
mustaka terhadap kualitas layanan yang diberikan (Nurkertamanda dan Wirawan,
2009). Libqual dikembangkan oleh pakar bidang ilmu perpustakaan dan infor-
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masi yang bergabung dalam ARL (Assocition Research Library) di Amerika Serikat
berkerja sama dengan Texas A&M University. Dalam melakukan analisa kuali-
tas layanan terhadap kepuasaan pengguna penelitian ini merujuk pada penelitian
(Fransisca, 2015), dengan judul Analisis Kepuasaan Pemustaka Terhadap Kualitas
Jasa Layanan Menggunakan Metode Libqual (studi kasus: Perpustakaan Univer-
sitas Sanata Dhrama Yogyakarta). Berdasarkan latar belakang diatas, maka da-
pat diambil judul penelitian “Analisis Tingkat Kepuasaan Pemustaka Terhadap
Layanan Perpustakaan Dengan Menggunakan Metode Libqual”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, makan penulis
merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Menganalisis Tingkat
kepuasaan pemustaka perpustakan SMA Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru
terhadap layanan sistem informasi Pepustakaan.
1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan permasalahan tidak keluar dari topik penelitian maka
ditetapkan batasan masalah dalam mengkaji permasalahan. Batasan untukpeneli-
tian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan di podok pesantren Babussalam Pekanbaru Riau.
2. Responden pada penelitian ini adalah santri SMA Babusslam Pekanbaru Ri-
au.
3. Layanan yang diukur adalah layanan OPAC
4. Penelitian ini menggunakan dimensi Libqual yaitu Affect of serivice, Infor-
mation control, Library as place.
5. Penentuan jumlah sample menggunakan rumus slovin dan penentuan re-
sponden berdasarkan teknik Probability Sampling yaitu Random Sampling
6. Uji validitas dan reliabelitas menggunakan SPSS 20 dan Microsoft Office.
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kepuasaan santri terhadap kualitas layanan per-
pustakaan SMA Babussalam Pekanbaru Riau.
2. Untuk memberikan rekomendasi kepada pihak perpustakaan SMA Babuss-
lam Pekanbaru Riau.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Dapat memberikan informasi mengenai variabel mana yang harus di tingkat
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kan layanan nya diperpustakaan SMA Babusslam Pekanbaru Riau.
2. Dapat menjadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam suatu keputu-
san, tindakan dan pembaharuan layanan Perpustakaan SMA Babussalam
Pekanbru Riau.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami penelitian yang dilakukan, maka peneli-
tian ini disusun dengan sistematis penululisan untuk menjadi satu kesatuan yang
utuh. Berikut ini sistematis dalam penulisan penelitian ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
batasan masalah; (3) tujuan; (4) manfaat; (5) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI Berisi dasar teori yang mendukung masalah
yang sedang dikaji diantaranya berisi tentang: (1) Teori yang diangkat mengenai a-
nalisa kepuasaan pemustaka perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru; (2) metode
Libqual; (3) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
menjelaskan tentang langkah-langkah penelitian: (1) Jenis penelitian; (2)
Menentukan Topik Tugas Akhir; (3) Menentukan Objek Penelitian; (4) Perencanaan
Penelitian; (5) Proses Alur Penelitian.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
pada Tugas Akhir berisi tentang: (1) analisis OPAC; (2) analisis perma-
salahan;(3)karakteristik responden; (4) uji validitas dan reabilitas; (5)perhitungan
Libqual; (6) analisis adequacy gap; (7) analisis superiority gap.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN




2.1 Defenisi Kualitas Layanan
2.1.1 Kualitas
Dalam sebuah organisasi kualitas layanan sangat diperlukan dalam mencip-
takan diferensi positioning, dan strategi bersaing. Kualitas berdasarkan perspektif
internal diartikan sebagai sero defect (“doing it right the first time” atau kesesuaian
dengan persyaratan), sedangkan persektif eksternal memahami kualitas berdasarkan
persepsi pelanggan, dan costumer delight (Sachdev dan Verma, 2004 ) dikutip oleh
(Tjiptono, 2012). Dalam konteks pengukuran kualitas jasa, terdapat dua kerang-
ka defesional utama. Perfomance-based framework (koseptulasi perceived quality
dan standar based framework (koseptulasi perceived quality realif ) atau komper-
atif artinya kinerja dibandingkan dengan norma atau standar tertentu) Teas dan De
Carlo, dikutip oleh (Tjiptono, 2012).
Produktifitas biasanya selalu dikaitkan dengan kualitas dan profitabilitas.
Komponen ini menjadi dasar bagi konsumen dalam menilai kualitas jasa, tetapi
karena adanya interaksi antara konsumen dan produsen maka kualitas fungsion-
al seperti lingkungan atay penanganan oleh perusahaanakan sangat mempengaruhi
penilaian konsumen terhadap membadingkan harapan meraka atas suatu pelayanan
dengan kenyataan atau pengalaman yang meraka dapatkan atas pelayanan tersebut
2.1.2 Pengertian Layanan
Manfaat ataupun kepuasaan bentuk pelayanan yang pada dasarnya tidak ter-
wujud. Hal ini dinyatakan oelh Gronroos yang dikutip oleh (Tjiptono, 2012) me-
nyatakan bahwa pelayanan merupakan proses yang terdiri dari serangkaian aktivitas
intangible (tidak terwujud) yang biasanya (namun tidak harus) terjadi pada interak-
si atara konsumen dengan karyawan jasa, sumber daya, fisik, barang dan sistem
penyedian jasa yang disediakan sebagai solusi atas masalah konsumen. Dapat dis-
impulkan bahwa pelayanan merupakan aktivitas yang diberikan konsumen yang
pada dasarnya tidak terwujud, disediakan sebagai solusi masalah konsumen. Kotler
(2000) mengemukakan bahwa jasa atau layanan memiliki empat karakteristik utama
yaitu:
1. Intangibility (tidak terwujud)
Layanan berbeda secara signifakn dengan barang fisik. Bila barang suatu
objek, matrerial yang bisa dilihat, disentuh dan dirasakan maka jasa atau
layanan merupakan suatu perbuatan, tindakan, pengalaman atau usaha yang
sifatnya abstark.
2. Inseparability (tidak dipisahkan)
Barang biasanya diproduksi terlebih dahulu, kemudian dijual lalu dikon-
sumsi, sedangkan jasa atau layanan umumnya dijual lebih dahulu baru ke-
mudian diprosuksi dan dikonsumsi pada waktu dan tempat yang sama.
3. Variability (bervariasi)
Layanan sangat bervariasi, kualitas tergantung pada siapa yang menyedi-
akan mereka kapan dan dimana disediakan. Ada beberapa penyebab varian-
bilitas layanan dimana jasa diproduksi dan dikonsumsi secara bersama-sama
sehingga membatasi kontrol kualitas.
4. Perishability (tidak tahan lama)
Bahwa jasa atau layanan komoditas yang tidak tahan lama, tidak dapat di-
simpan untuk pemakaian ulang diwaktu yang akan datang, dijual kembali,
atau dikembalikan. Permintaan jasa yang bersifat fluktuasi dan berubah,
dampaknya perusahan sering mengalami masalah sulit.
2.2 Pengertian Kualitas Layanan
Kualitas layanan yang diberikan pihak perpustakaan kepada pemustaka
merupakan hal penting dalam pengelola perpustakaan. Kotler (2000) mendefin-
isikan pelayanan atau jasa adalah suatu perbuatan yang mana seseorang atau kelom-
pok menawarkan pada kelompok lains esuatu yang dasarnya tidak terwujud dan
produksinya berkaitan atau tidak berkaitan dengan fisik produk.
Menurut Zithami,et.at 1990 yang dikutip(Fatmawati, 2012) mengemukakan
bahwa kualits layanan sebagai tingkat kesesuain antara keinginan atau harapan
pengguna dan persepsi mereka. Dengan demikian, ada dua faktor utama yang
mempengaruhi kualitas layanan perpustakaan dan pustakawan dalam menyediakan
layanan untuk memenuhi harapan pemustaka nya secara konsisten.
2.3 Kepuasaan Pemustaka
(Kotler, 2000) mendefinisikan “kepuasaan sebagai perasaan senang dan ke-
cewa seseorang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja atau
hasil suatu produk dan harap-harapanya”. Dari definisi diatas dapat disimpulka-
n bahwa pada dasarnya pengertian kepuasaan pemakaian atau pemustaka men-
cangkup perbedaan anatara harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Hubun-
gan antara harapan dan kerja adalah jika kinerja dibawah harapan artinya pemakai
tidak puas, jika kerja memenuhi harapan maka pemakai puas, dan jika kinerja
malampaui harapan maka pemakai sangat puas atau senang.
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2.4 Pengertian Perpustakaan
Menurut UU No 43 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1, perpustakaan adalah institusi
pengelolaan koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara profesional
dengan sistem yang baik guna untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian informasi dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan merupakan suatu
unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengenai bahan-bahan pus-
taka. Baik terdiri dari buku maupun non buku yang diatur secara sistematis sesuai
aturan yang dapat digunakan sebagai sumber infomasi (Suhendra, 2008).
Menurut Khoerunnisa (2013) yang dikutip (Ratnawti, 2003), dalam ar-
ti tradisonal perpustakaan merupakan sebuah buku atau majalah. Meskipun kini
banyak perpustakaan yang merupakan kepemilikian/koleksi pribadi, tetapi perpus-
takaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang di biayai dan diop-
erasikan oleh sebuah kota atau isntitusi, dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang
rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri
Menurut Suzamkonyden (2012) mengungkapkan bahwa tujuan perpus-
takaan adalah untuk memberikan bantuan masyarakat dengan memberikan peluang
serta jasa pelayanan perpustakaan agar mereka dapat menjaga kebebasan berfikir
positif untuk menjadi anggota keluarga dan masyarakat yang lebih baik.
1. Dapat mengajarkan dirinya sendiri secara kontinu.
2. Dapat menciptakan masyarakat yang baik dan dapat berpatisipasi secara ak-
tif dalam membangun nasional.
3. Dapat memperluas kemampuan untuk menghargai hasil seni dan budaya
manusia.
2.5 Open Public Acces Catalog (OPAC)
Berikut merupakan defenisi OPAC menurut Corbin yang dikutip dalam
(Safitriyaningsih, 2015). mengemukakan, OPAC yaitu suatu katalog yang berisikan
cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan pada
magnetic disk atau media rekam lainnya, dan dibuat tersedia secara online kepada
pengguna. Katalog itu dapat ditelusuri secara online melalui titik akses yang di-
tentukan. pendapat ini menekankan pengertian OPAC dari segi penyimpanan dan
penelusuran secara online.
OPAC merupakan sebuah database yang terdiri dari catatan biblografi de-
ngan menggambarkan buku-buku dan bahan-bahan lain yang dimiliki oleh sistem
perpustakaan atau perpustakaan, diakses melalui terminal umum atau workstation
biasany terkonsentrasi didekat meja referensi untuk memudahkan bagi pengguna
dalam meminta bantuan dari pustakawan referensi, katalog online kebayanakan
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ditelusur melalui pengarang, judul, subjek, kata kunci dan memungkinkan peng-
guna untuk mencetak, mendownload, atau ekspor catatan ke account e-mail.
identitas peminjam, lama peminjaman, dan keterangan lain yang berkaitan
dengan peminjaman dapat diketahui dengan menggunakan katalog online. keadaan
ini dimungkin karena bagian katalog terintegrasi dengan bagian sirkulasi. katalog
elektronik terbukti mampu mempromosikan koleksi perputaskaan sehingga peng-
guna semakin tinggi. berikut merupakan fitur-fitur yang ditampilkan pada OPAC.
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan kegunaan OPAC tidak jauh
berbeda dengan katalog manual, hanya saja OPAC sudah berbasis komputer. bahkan
dalam sistem yang sudah terintegrasi, pengguna OPAC dapat memerikas status ba-
han pustaka. bahkan data peminjam koleksi seperti identitas peminjam, lama pem-
injaman, dan keterangan lain yang berkaitan dengan peminjaman dapat diketehui
dengan menggunakan katalog online. keadaan ini dimungkinkan karena bagian kat-
alog terintegrasi dengan bagian sirkulasi. katalog elektronik terbukti mampu mem-
promosikan koleksi perpustakaan sehingga penggunanya semakin. berikut meru-
pakan fitur-fitur yang ditampilkan pada OPAC dapat dilihat.
1. Menu home
Menu home sebagai halaman depan yang berisi pencarian buku dapat dilihat
pada Gambar 2.1
Gambar 2.1. Menu home
2. Menu information library
Menu ini berguna untuk informasi perpustakaan yang dapat dilihat pada
Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Menu information library
3. Menu member area
Menu ini berguna untuk lokasi anggota yang bisa dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Menu member area
Adalah Anggota ini hanya anggota perpustakaan terdaftar yang bisa men-
gakses menu ini. Pada menu area anggota ini anggota harus memasukan ID
Anggota dan Password agar bisa masuk kedalam hak akses menu.
4. Menu help on search
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Yaitu menu bantuan pencarian yang berfungsi apabila pemustaka merasa
kebingungan dalam pencarian koleksi yang bisa dilihat pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Menu help on search
5. Menu library login
Merupakan menu Masuk Pustskawan dan hanya Pustawan yang memiliki
hak akses untuk login ke menu tersebut Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Menu library login
6. Menu Bibiliografi
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Digunakan unuk melihat data Bibiliografi yang sudah ada pangkalan sistem
dapat dilihat pada Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Menu Bibiliografi
7. Menu Sirkulasi
Merupakan layanan untuk melakukan peminjam buku-buku Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Menu Sirkulasi
2.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukandenganmenggu-
nakan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner.
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2.6.1 Observasi
Pengamatan atau observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau ob-
jek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelum-
nya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan
suatu penelitian. Ilmu pengetahuan biologi dan astronomi mempunyai dasar se-
jarah dalam pengamatan oleh amatir. Dalam penelitian, observasi dapat dilakukan
dengan tes, kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara. Cara observasi yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan pedoman observasi/pedoman penga-
matan seperti format atau blangko pengamatan. Format yang disusun berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Setelah
itu,peneliti sebagai seorang pengamat tinggal memberikan tanda ceklis pada kolom
yang dikehendaki pada format tersebut. Orang yang melakukan pengamatan disebut
pengamat.
1. Kelebihan Observasi
(a) Dapat mencatat hal-hal, perilaku pertumbuhan, dan sebagainya pada
waktu kejadian itu berlangsung atau sewaktu perilaku itu terjadi.
(b) Dapat memperoleh data dari subjek secara langsung, baik yang dapat
berkomunikasi secara verbal ataupun tidak.
2. Kelemahan Observasi
(a) Diperlukan waktu yang lama untuk memperoleh hasil dari suatu ke-
jadian, misalnya adat penguburan suku Toraja dalam peristiwa ritual
kematian,maka seorang peneliti harus menunggu adanya upacara adat
tersebut.
(b) Pengamatan terhadap suatu fenomena yang berlangsung lama, tidak
dapat dilakukan secara langsung.
2.6.2 Wawancara
Wawancara (interview) merupakan percakapan antara dua orang atau lebi-
h dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancar-
a adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terper-
caya. Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari pe-
wawancara kepada narasumber. Ankur Garg, seorang psikolog menyatakan bahwa
wawancara dapat menjadi alat bantu saat dilakukan oleh pihak yang mempekerjakan
seorang calon/ kandidat untuk suatu posisi, jurnalis, atau orang biasa yang sedan-
g mencari tahu tentang kepribadian seseorang ataupun mencari informasi. Dalam
bidang jurnalistik wawancara menjadi salah satu cara mendapatkan informasi bahan
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berita. Wawancara biasanya dilakukan oleh satu atau dua orang wartawan dengan s-
eseorang atau sekelompok orang yang menjadi sumber berita (narasumber). Lazim-
nya dilakukan atas permintaan atau keinginan wartawan yang bersangkutan. Sedan-
gkan dalam jumpa pers atau konferensi pers, wawancara biasanya dilaksanakan atas
kehendak sumber berita. Bentuk-bentuk wawancara antara lain:
1. Wawancara berita dilakukan untuk mencari bahan berita.
2. Wawancara dengan pertanyaan yang disiapkan terlebih dahulu.
3. Wawancara telepon yaitu wawancara yang dilakukan lewat pesawat telepon.
4. Wawancara pribadi.
5. Wawancara dengan banyak orang.
6. Wawancara dadakan / mendesak.
7. Wawancara kelompok dimana serombongan wartawan mewawancarai seo-
rang, pejabat, seniman, olahragawan dan sebagainya.
Sukses tidaknya wawancara selain ditentukan oleh sikap wartawan juga ditentukan
oleh perilaku, penampilan, dan sikap wartawan. Sikap yang baik biasanya men-
gundang simpatik dan akan membuat suasana wawancara akan berlangsung akrab
alias komunikatif. Wawancara yang komunikatif dan hidup ikut ditentukan ole-
h penguasaan permasalahan dan informasi seputar materi topik pembicaraan baik
oleh nara sumber maupun wartawan. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, wawancara
dibagi menjadi 3 jenis yaitu:
1. Wawancara bebas
Dalam wawancara bebas, pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada
responden, namun harus diperhatikan bahwa pertanyaan itu berhubungan
dengan data-data yang diinginkan. Jika tidak hati-hati, kadang-kadang arah
pertanyaan tidak terkendali.
2. Wawancara terpimpin
Dalam wawancara terpimpin, pewawancara sudah dibekali dengan daftar
pertanyaan yang lengkap dan terinci.
3. Wawancara bebas terpimpin
Dalam wawancara bebas terpimpin, pewawancara mengombinasikan
wawancara bebas dengan wawancara terpimpin, yang dalam pelaksanannya
pewawancara sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan
secara garis besar. Saat melakukan wawancara, pewawancara harus dapat




Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan per-
tanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket meru-
pakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk mem-
peroleh informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang ia ketahui.
Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberi jawaban
yang tidaak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Disamp-
ing itu, responden mengetahui informasi tertentu yang diminta. Jenis-jenis angket:
1. angket terbuka (angket tidak terstruktur).
Ialah angket yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga responden
dapat memberi isian sesuai kehendak dan keadaanya. Keuntungan angket
terbuka bagi responden, mereka dapat mengisi sesuai keinginan dengan
keadaan yang dialaminya.
2. angket turtutup (angket berstruktur)
adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga re-
sponden diminta untuk memilih satuj awaban yang sesuai dengan karekter-
istik dirinya dengan cara memberi tanda silang atau tanda checklist. Kelebi-
han dan kekurangan:
(a) Kelebihan
i. Responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh
hubungannya dengan peneliti atau penilai.
ii. Informasi atau data terkumpul lebih mudah karena itemnya ho-
mogen.
iii. Dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari jumlah respon-
den yang besar dan jidakan sampel.
(b) Kekurangan
i. Ada kemungkinan angket diisikan oleh orang lain yang bukan re-
sponden terpilih.
ii. Hanya diperuntukan bagi orang yang dapat melihat (membaca).
iii. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, tidak bisa mendapat
keterangan lebih lanjut.
iv. Sulit memberikan jaminan, bahwa semua angket yang telah
dikeluarkan itu akan kembali seluruhnya.
v. Pertanyaan dalam angket biasanya bersifat agak kaku tidak dapat
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diubah sesuai dengan keadaan sekitarnya
2.6.4 Penguji Validitas dan Realibitas
Uji validitas merupakan tingkat kendala alat ukur yang digunakan. Instru-
ment dikatakan valid berati menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk men-
dapat kan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (Sugiyono,2012). Kreteria dalam pengujian hipotesis validitas dalam peneli-
tian adalah:
1. Kueisoner dikatakan valid apabila r-hitung > r-tabel.
2. Kueisoner dikatakan tidak valid apabila r-hitung < r-tabel.
Uji relibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten. Bila suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gelala yang sama
dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersebut relia-
bel. Atau dengan kata lain relibilitas menunjukan konsisten suatu alat ukur didalam
mengukur gejala yang sama, indikator relibitas yang membagi tingkatan relibilitas
dengan kriteria yaitu: Jika alpha atau r hitung
1. 0.8-1.0 = Relibilitas baik
2. 0.6-0.799 = Relibilitas diterima
3. < 0.6 = Relibilitas kurang baik
2.7 SPSS 20 (Statitcal Product and Service Solution)
SPSS 20 merupakan sebuah program aplikasi untuk pengolahan data statis-
tik. SPSS20 memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem mana-
jemen data pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-
kotak dialoq yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara pengoprasiannya
(Sugiyono,2012). Fitur-fitur yang tersedia didalam SPSS20 adalah:
1. Title Bar menampilkan nama aplikasi dan file yang aktif. Bagian kiri terda-
pat control menu standar aplikasi windows.
2. Menu Bar terdiri atas pull-down menu yang berisi sub-sub menu SPSS
3. Area kerja, adalah area kosong yang berupa sel-sel dan fungsi untuk mema-
sukan data.
4. Status Bar, status bar aplikasi SPSS2O terdiri dari dua sub tab. Tab bagian
bawah interface yaitu view dan variabel view.
2.8 Populasi dan Sampel
Kurniawan (2012) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek yang mempuyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan nya, populasiberkaitan de-
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ngan seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang menjadi pusat perhatian
atau benda yang menjadi pusat perhatian untuk diteliti (Cooper,2003).
2.8.1 Jenis-jenis Populasi
Jenis-jenis populasi dalam (Suryani,2009) adalah:
1. Populasi Terbatas (finite population)
Merupakan populasi yang dapat dihitung jumlahnya, namun terkadang pop-
ulasi terbatas sangat besar, untuk disimpulkan statistiknya (Generalisasi).
Asumsi populasi tak terbatas atau terbatas adalah penting dalam sebuah
peneletian. Misalnya sebuah survie yang dilakukan seacar acak, orang yang
sama bisa disurvie dua kali, dan kemungkinan kejadian ini dapat berkurang
dengan meningkatnya populasi.
2. Populasi tidak Terbatas (infinte Population) Populasi tidak terbats (tidak ter-
hingga) adalah populasi yang tidak memungkin kan untuk penelitian men-
gitung jumlah populasi secara keseluruhan populasi seperti ini disebut tak
terbats atau tak terhingga.
3. Populasi Sasaran (Target) Populasi sasaran merupakan populasi yang memi-
liki karakteristik khusus sesuai dengan tujuan dari penelitian itu sendiri.
2.8.2 Teknik Sampling
Secara umum tekmik sampling dibagi menjadi dua yaitu: Probability Sam-
pling atau Non Probability Sampling, pada Probability Sampling setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. Sedan-
gkan Non Probability Sampling seluruh anggota populasi tidak memiliki peluang
yang sama untuk ditetapkan sebagai sampel penelitan.
1. Probability Sampling termasuk didalam nya sampel acak sederhana (Sam-
ple Random Sampling), sampling sistemmatis (Sysytematical Sampling),
sampling bertingkat (Stratified Sampling), cluster sampling (one-step atau
multi step) dan sample area (Area Sampling).
2. Non Probability Sampling
Teknik termasuk kedalam Probability Sampling ini antara lain, Sampling
kiota, sampling insidential, sampling purposive, sampling jenuh, dan snow-
ball sampling. Dalam penelitian ini menggunakan random sampling. Dalam
teknik ini setiap santri memliki peluamg atau kesempatan yang sama un-
tuk dijadikan subjek penelitian. Jika populasi penelitian sangat besar atau
banyak, peluang acak pertama-tama diberikan pada jumlah kelompok.
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2.8.3 Metode Deskriptif Kuantitatif
Metode deskriptif kuantitatif bersifat sistematis tehadap bagaian-bagian dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah men-
genbangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian sentral




Libqual merupakan suatu rangkaian “alat” (metode) yang digunakan per-
pustakaan untuk mengumpulkan, mencari, memahami, dan menaggapi opini peng-
guna terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Dimana libqual digunakan
untuk mendengarkan suara pengguna, apa yang mereka anggap penting serta
bagaimana pengalaman mereka terhadap kemampuan perpustakaan dalam mem-
berikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu juga mem-
inta, memahamidan bertidak atas pendapat pengguna. Libqual dapat mengiden-
tifikasikan kekuatan (strengeths) dan kelemahan (weaknesses) yang dilihat dar-
i presftik pemustaka. Melalui libqual perpustakaan dapat menyelesaikan berba-
gai masalah, mengetahui mana yang benar dan mana yang salah, dan dapat
meningkatkan layanan.
Metode libqual adalah pengembangan dari Serqual yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasaan pemustaka terhadap layanan perpustakaan. Metode
libqual sudah diterapkan diberbagai perpustakaan perguruaan tinggi diberbagai ne-
gara. Metode libqual diperkenalkan oleh Association of Research Libraries (ARL)
bekerja sama dengan Texas A&M Univesity sejak tahun 1999, (www.libqual.org).
Metode ini dianggap mutakhir dan kini digunakan oleh hampir seluruh perpus-
takaan di Amerika Serikat, Eropa, United Kingdom, Australia. Asumsi yang men-
dasari libqual (juga Serqual) adalah “only custmures judge quality, all othe judge-
ment all assentially irrelevant” (hanya pemutakajasa yang berhak menilai kuali-
tas layanan, penilian lain dan dasarnya tidak relevan). Definisi kulitas menurut
libqual adalah selisih (gaps) antara harapan (desired) dan persepsi (perceived) kua-
litas layanan dianggap baik bila skor persepsi lebih tinggi dari harapan, dan seba-
liknya, kualitas layanan dianggap belom baik, bila skor persepsi lebih rendah dari
harapan.
Para peneliti Indonesia mencoba untuk menjabarkan ketiga dimensi terse-
but disesuaikan pada kondisi pada perpustakaan diindonesia. Seperti yang di-
lakukan oleh Rahayuningsih (2013) dalam penelitianya, menjabarkan dimensi
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dalam Libqual sebagai berikut:
1. Affect of Service (kinerja petugas dalam pelayanan) yaitu kemampuan
(a) petugas perpustakaan dalam melayani pemustaka yang terdiri dari as-
pek: Responsive selalu siap/tanggap membantu pngguna yang kesuli-
tan dan selalu membuka diri untuk membantu.
(b) Empathy yaitu rasa peduli dan memberi rasa penuh perhatian kepada
setiap individu pengguna.
(c) Assurance yaitu pengetahuan, wawasan, kemampuan dan keramahan
pustakawan/petugas perpustakaan dalam melayani pengguna.
(d) Reliability yaitu kemampuan memberi janji dan harapan dalam
pelayanan dan menepatinya secara tepat dan akurat.
2. Information Control (kualitas informasi dan akses informasi) yaitu keterse-
diaan informasi dan akses informasi yang berkualitas yang terdiri dari as-
pek:
(a) Scope (cakupan informasi, yaitu menyangkut tentang ketersediaan
koleksi yang memadai, kekuatan koleksi yang dimiliki, cakupan isi.
(b) Convenience yaitu kenyamanan pemustaka dalam mengakses infor-
masi, terkait dengan kenyamanan pemustaka mengakses informasi
tanpa harus datang keperpustakaan dan kejelasan petunjuk dalam
pelayanan.
(c) Ease of navigation yaitu kemudahan pemustaka untuk mengakses in-
fomasi yang dimiliki oleh perpustakaan baik melalui catalog digital
maupun langsung pada jajaran rak koleksi.
(d) Timeliness adalah kecepatan pemustaka untuk mengakses informasi
yang mana sangat didukung oleh kesesuaian data pada catalog digi-
tal dengan data koleksi dijajaran rak, keteraturan susunan koleksi di
rak.
(e) Equipment yaitu peralatan pemustaka untuk mengakses informasi,
dalam hal ini adalah kecukupan jumlah komputer penelusuran dan ke-
cepatan fasilitas hostpot untuk mengakses informasi.
(f) Self Reliance adalah kepercayaan diri dari pemustaka dalam meman-
faatkan fasilitas perpustakaan, yaitu bagaimana pemustaka memili-
ki keyakinan secara mandiri untuk melakukan akses informasi baik
menggunakan komputer penelusuran maupun mencarai koleksi lang-
sung pada jajaran rak.
3. Library as Place (sarana perpustakaan), yaitu ketersediaan fasilitas dan ru-
ang yang bermanfaat bagi aktivitas pembelajaran pemustaka diperpustakaan
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yang terdiri dari aspek:
(a) Utilitarian Space (ruang yang bermanfaat) yaitu bahwa perpustakaan
memiliki rang yang tenang yang mendukung belajar mendiri dan
kelompok,selain itu perpustakaan memiliki desain ruang yang mam-
pu menginspirasi untuk belajar.
(b) Symbol Terms (berbagaimakna) yaitu bahwa perpustakaan terbuka ba-
gi seluruh civitas akademika dan mampu menumbuhkan daya kreativ-
itas mereka.
(c) Refuge yaitu perpustakaan sebagai tempat belajar yang nyaman, dalam
hal ini perpustakaan memiliki tempat yang tenang untuk belajar dan
selalu dalam kondisi yang bersih.
Dalam paparan mengenai dimensi dalam metode Libqual menunjukkan bahwa di-
mensi Affect of Service berkaitan dengan sikap pustakawan dalam merespon kebu-
tuhan pemustaka. Dimensi Information Control adalah kebutuhan pemustaka akan
informasi dan ketersediaan sarana pencarian informasi. Dimensi Library as Place
berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana serta lingkungan kerja yang
nyaman untuk beraktivitas di perpustakaan, baik dalam belajar maupun penelitian
secara mandiri maupun secara kelompok.
Fatmawati (2012) menyatakan bahwa pengukuran kepuasan pemustaka
menggunakan metode Libqual menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Adequacy Gap (AG) = Persepsi (P)–Harapan Minimum (HM). Adequacy
Gap (AG) yaitu nilai selisih yang diperoleh dari persepsi dari persepsi (P)
dikurangi dengan harapan minimum (HM). Jadi AG akan bernilai positif,
yang berarti responden “cukup puas” adalah apabila persepsi > harapan
minimum (P>HM).
2. Superiority Gap (SG) = Persepsi (P)–Harapan Ideal (HI) Superiority Gap
(SG) yaitu nilai selisih yang diperoleh dari persepsi (P) dikurangi dengan
harapan ideal (HI). Nilai SG akan negatif, yang berarti “dalam batas toler-
ansi (zone of tolerance)” adalah jika persepsi < harapan ideal (P<HI)
3. Zone of Tolerance, merupakan suatu wilayah (area) antara tingkat minimum
(HM) yang bisa diterima dan tingkat harapan ideal (HI).
Fatmawati (2012) mengenai maksud dari skor AG (Adequency Gap) dan SG (Supe-
riority Gap) pada rumus AG dan SG yaitu:
1. Apabila skor SG menunjukkan nilai yang positif, hal ini menunjukkan bah-
wa layanan yang diberikan telah melebihi layanan harapan ideal pemustaka,
jadi pemustaka “sangat puas” terhadap layannan yang diterimanya.
2. Apabila skor SG menunjukkan nilai negatif, menunjukkan kualitas layanan
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dinilai “baik”, berada pada “batas toleransi/zonetolerance”, dimana kualitas
layanan berada diantara tingkat minimum yang dapat diterima dan tingkat
harapan ideal (desired).
3. Apabila skor AG menunjukkan nilai positif, menunjukkan bahwa layanan
yang diberikan telah melebihi atau memenuhi harapan minimum pemusta-
ka, jadi pemustaka “cukup puas” terhadap layanan yang diterimanya.
4. Apabila skor AG menunjukkan nilai negatif, maka hal ini menunjukkan bah-
wa layanan yang diberikan belum memenuhi harapan minimum pemustaka,
sehingga pemustaka “belum puas”terhadap layanan yang diterimanya. Jadi
bisa dikatakan bahwa layanan yang diberikan di bawah nilai minimum.
Dimensi dan indkator dapat dilihat pada Gambar 2.8.
Gambar 2.8. Dimensi dan indikator Kualitas layanan perpustakaan (Suputro, 2009)
2.10 Perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru
2.10.1 Sejarah Perpustakaan
Perpustakaan SMA Babussalam merupakan perpustakaan yang berada
dibawah yayasan Pondok Pesantren Babussalam yang saat ini di pimpin oleh Syekh
Haji Ismail Royan, yang berdiri sejak tanggal 21 November 1979. SMA Babus-
salam mulai didirikan sejak tahun 1988 dengan kurikulum integrasi yang berada
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dengan SMP Babussalam. Gedung yang terpusat sebanyak 3 lantai, menjadikan
SMA Babusslam salah satu unit pendidikan yang dilengkapi dengan fasilitas Labo-
ratorium memdai ( lab kompunter, lab fisiki, biologi dan Perpustakaan).
Saat ini Perpustakaan SMA melayani lebih dari 1.200 santri, 35 guru. Per-
pustakaan SMA Babussalam memiliki lebih dari 1.620 judul buku, eksemplar 3.260
dengan bertambah setiap bulannya.
2.10.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi ini dapat dilihat pada Gambar 2.9.
Gambar 2.9. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru
2.10.3 Visi dan Misi
Visi “ Menjadikan Perpustakaan Imam Syafi’i sebagai pusat pengetahuan
dan sains sekolah dalam melahirkan generasi islam yang bertaqwa serta berdaya
saing tinggi dalam dunia global”.
1. Misi
(a) Menerapkan manajeman perpustakaan yang mengacu pada system
manajeman mutu standar ISO 9001 Tahaun 2000.
(b) Menyediakan refernsi buku dan IT yang lengkap dan terkini sebagai
pusat literasi (baca tulis) dan riset.
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(c) Melaksanakan jasa perpustakaan layanan peminjaman, layanan refen-
si, dan layanan penelusuran dengan bantuan teknologi informatika.
(d) Melaksanakan pengembangan sistem perpustakaan dan intansi lainnya
yang telah memiliki reputasi nasional dan internasional.
(e) Mengembang kan secara berkesinambungan sarana prasarana perpus-
takaan yang menarik dapat membangkitkan minat baca warga sekolah
dan masyarakat luas.
(f) Melaksanakam kegiatan lomba literasi dan penelitian ilmiah secara
perodik dan optimal yang berorientasi pada pencapaian budaya literasi
warga sekolah dan masyarakat.
2.11 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi penelitian ini
diuraikan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti Nurmaini Dalimunthe dan Dewi Sartika
1. Judul Penelitian Analisis Inlis Lite Menggunakan Metode Libqual
Hasil Penelitian Kualitas laayanan sistem informasi INLIS (integrated Library
System) LITE dibadan perpustakaan dan arsip Kota Pekan-
baru dinilai sudah memenuhi kualitas yang baik dan cukup
memuaskan. Hal ini berdasarkan analisis skor Adequacy Gap
(AG) yang menunjukan skor poatif 0,80 berarti layanan yang
diberikan telah melebihi harapan minimum pengunjung. Sedan-
gkan skor superiority Gap (SG) menunjukan skor negative -
1,18, berati menunjukan bahwa kualitas layanan sistem infor-
masi INLIS (Intergreted Libarary System) LITE berada diantara
tingkat minimum yang dapat ditetima. Namun masih terdapat
kesenjangan masing-masing pernyataan.
2 Nama Peneliti Dessy Harisanty dan Siti Khodijah
Judul Penelitian Penilaian penguna terhadap Kualitas Layanan (Libqual) di per-
pustakaan perguruan Tinggi Surabaya.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan..)
Hasil Penelitian Perbaikan kualitas pelayanan pada dimensi Affectof service di
perpustakaan UNAIR seharusnya memprioritaskan memperbai-
ki kualitas pada indikator yaiitu keramahan pustakawan, ketang-
gapan pustakawan, kecepatan pustakawan kesediaan pustakawan
membantu pengguna, ketepatan pustakawan kemampuaan pus-
takawan memberikan informasi, kemampuan pustakawan men-
jawab pertanyaan, penanganan masalah pengguna oleh pus-
takawan kecuali pada indikator kesediaan pustakawan mem-
bantu pengguna, sedangkan perpustakaan UNESA sebaliknya
memperbaiki pada indikator ketersediaan pustakawan memban-
tu pengguna dari Perpustakaan ITS pada indikator kemampuan
pustakawan menjawab pertanyaan disebabkan nilai rata-rata pe-
nilaiaan pengguna terendah pada dimensi Afffect of Service per-
pustakaan. ITS pada nilai 3,75. Sedangkan pada dimensi Infor-
mation Control bahwa perpustakaan UNAIR seharusnya mem-
prioritaskan memperbaiki kualitias pada indikator pengaksesan
sumber elektronik melalui internet, website mewakili seluruh
informasi perpustakaan, kesediaan sumber elektronik, penera-
pan otomatisasi untuk akses informasi, kemudahan akses per-
pustakaan, kecepatan akses informasi perpustakaan, ketiadaan
hambatan akses informasi, ketersediaan hambatan akses infor-
masi, ketersediaan komputer, keterawatan koleksi perpustakaan,
kemudahan akses informasi secara mandiri kecuali pada indika-
tor kesediaan bahan tercetak dan kemudian prosedur adminis-
trasi Pada perpustakaan UNESA sebaliknya memperbaiki pada
indikator kesediaan bahan cetak dan perpustakaan ITS pada in-
dikator kemudahan prosedur administrasi.
3 Nama Peneliti Era Nurvia dan Anggraini
Judul Penelitan Pengukuran Kualitas Layanan Digital Library Terhadap
Kepuasaan Pengguna Menggunakan Metode Libqual (studi
kasus perpustakaan Badan Pusat Statistik Provinsi Riau).
Hasil Penelian Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan libqual yang telah di-
lakukan dapat diketahui bahwa kualitas layanan digital library
pada perpustakaan BPS Provinsi Riau sudah memiliki kualitas
yang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata intuk persep-
si 3,59 sedangkan nilai rata-rata untuk harapan minimum yaitu
2,87, sehingga Gap nya bernilai positif yaitu 1,04 sedangkan ni-
lai rata-rata nilai harapan yang diidealkan adalah 3,99 sehingga
masih memiliki gap yang negatif yaitu sebesar -1,15
4 Nama Peneliti Fransisca Rahayu ningsih
Judul Penelitian Analisis Kepuasaan Pemustaka Terhadap Kualitas Layanan Per-
pustakaan Dengan Menggunakan metode Libqual
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan..)
Hasil Penelitian Hasil analisis Adequacy (AG) menunjukan skor postif yaitu
0,67, yaitu berati bahwa pemustaka “cukup puas” terhadap
layanan yang disediakan Perpustakaan Universitas Sanata D-
harma. Analisis Superiorty Gap (SG) menunjukan skor negatif
yaitu 1,25, berati pemustaka menilai kualitas jasa yang disedi-
akan Perpustakaan Universitas Sanata Dharma “baik” atau be-
rada diantara tingkat minimum yang dapat diterima dan dit-
ingkatkan harapan ideal (desired) jika dilakukan analisis seacara
umum berdasarkan dmensi dari skor AG dan SG terbukti di-
mensi Affect of Service sangat berpengaruh terhadap kepuasaan
pemustaka di perpustakaan Univeristas Sanata Dharma. Sedan-
gkan dimensi yang masih kurang memuaskan adalah Library as
Place dan Information control.
5 Nama peneliti Muhammad Abdillah Islamy, Dinn Wahyudin, Hada Hidayat
Margana
Judul penelitian Analisis Tingkat Kepuasan Pemustaka Tentang Kualitas
Layanan Perpustakaan Dengan Menggunakan metode Libqual.
Hasil Penelitian Berdasarkan penelitian ini, maka disimpulkan bahwa kepuasan
pemustaka tentang kualitas layanan diperpustakaan pusat In-
stitut Teknologi Bandung berada pada kategori “puas” hal in-
i berarti telah memenuhi harapan pemustaka, atau pemustaka
puas terhadap layanan yang diterimanya. Tingkat kepuasan pe-
mustaka pada dimensi Affect of service (kinerja petugas dalam
pelayanan) berada pada tingkat “puas”, dan berada pada posisi
kedua tertinngi dibandingkan dengan ke 2 dimensi lainnya. T-
ingkat kepuasan pemustaka pada dimensi information control
(kualitas dan akses informasi) berada pada tingkat “puas” dan
berada pada posisi terendah dibandingkan dengan ke 2 dimensi-
lain nya. Tingkat kepuasan pemustaka pada dimensi Library as
place (sarana perpustakaan) berada pada tingkat “puas” memper-





Adapun alur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dalam Gam-
bar 3.1 dibawah ini:
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Tahap Perencanaan Penelitian
Pada tahapan ini yang dilakukan yaitu mengidentifikasikan masalah yang
akan diangkat untuk penelitian, menentukan metode yang akan digunakan serta
menentukan metode yang akan digunakan serta menetukan batasan masalah serta
tujuan dilakukan penelitian. Setelah itu penulis menetepkan tempat pada Perpus-
takaan SMA Babussalam Pekanbaru Riau dengan objek yang diteliti yaitu SLIMS
(Senaya Library Management System). Setalah diketahui kondisi tempat penelitian
maka dibuatlah sebuah rumusan masalah yang diteliti.
3.2.1 Perumusan Masalah
Menentukan masalah apa yang diangkatan dalam penelitian dengan cara
mengamati keadaan yang terjadi pada layanan sistem informasi perpustakaan yaitu
OPAC yang digunakan oleh pengguna perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru
Riau. Setalah diketahui kondisi tempat penelitian maka dibuat sebuah rumusan
masalah yang akan diteliti
3.2.2 Menentukan Tujuan Penelitian
Untuk mendukung pencapaian sasaran penelitian, tahapan berikut nya
adalah penentuan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Tujuan dilakukan peneli-
tian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan sanri terhadap layanan Perpustakaan
SMA Babussalam Pekanbaru Riau.
2. Untuk mengetahui kualitas layanan yang ada pada Perpustakaan SMA
Babussalam Pekanbaru Riau.
3. Untuk memberikan rekomendasi kepada pihak Perpustakaan SMA Babus-
salam Pekanbaru Riau.
3.2.3 Penentuan Data yang dibutuhkan
Langkah selanjut nya adalah menentukan dan mengetahui data apa saja
yang dibutuhkan dan berhubungan dengan penelitian. Untuk mempermudah penulis
dalam melakukan analisis. Adapun data-data yang dikumpulkan pada saat peneli-
tian adalah:
1. Data Primer
Data prmer yaitu data yang diperoleh dari sumber yang berupa data seperti:
(a) Profil instansi yaitu sejarah perpustakaan SMA Babussalam, struktur
organisasi, data mengenai OPAC.
(b) Data hasil wawancara, dengan pihak yang terkait dengan sistem yang
detail.
(c) Data hasil observasi dan data hasil pengisian kueisoner
2. Pengambilan Data Sekunder Data sekunder adalah data yang digunakan se-
bagai pendukung data primer seperti, data yang diperoleh dari buku, jurnal,
dan hasil pemerintah dan literatur lainnya yang berhubungan dengan peneli-
tian ini.
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3.2.4 Menentukan Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Libqual. Men-
gapa metode Libqual, karena metode Libqual merupakan metode yang sesuai de-
ngan standar baku pelayanan publik. Metode Libqual merupakan metode yang se-
cara khusus dikembangkan untuk mengukur kualitas layanan perpustakaan. Metode
Libqual dikembangkan oleh para pakar bidang ilmu perpustakaan dna informasi
yang tergabung dalam Assocition Research Libray (ARL) di Amerika serikat bekerja
sama dengan Texas A&M University. Metode Libqual digunakan untuk mengukur
kualitas layanan perpustakaan berdasarkan persepsi dan harapan pengguna. Ada-
pun variabel yang digunakan untuk mengukur kualitas layanan dalam penelitian ini
diambil dari ketiga dimensi Metode Libqual yang dijabarkan dalam Tabel 3.1
Tabel 3.1. Variabel Kualitas Layanan













































Tabel 3.1 Variabel Kualitas Layanan (Lanjutan..)
































































Tabel 3.1 Variabel Kualitas Layanan (Lanjutan..)

































































3.3 Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data di SMA Babussalam
Pekanbaru Riau. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
teknik yaitu:
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3.3.1 Melakukan Observasi dan Wawancara
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi dilakukan di Dinas Perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru
untuk mengetahui permasalahan yang diteliti serta mengamati keadaan s-
esuai dengan topik yang diteliti. pengamatan dilakukan dengan melihat
dan mengamati secara langsung tentang penggunaan OPAC oleh pengun-
jung perpustakaan. Observasi ini berkaitan dengan kualitas layanan OPAC
yang dirasakan oleh pengguna, layanan dari petugas perpustakaan serta kon-
disi fisik perpustakaan yang digunakan.
2. Wawancara
Pada tahapan ini, penulis melakukan wawancara dengan petugas maupun
beberapa pengunjung Perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru mengenai
layanan OPAC. Proses memperoleh data dengan tanya jawab secara lang-
sung sehingga didapatkan data yang berkualitas dapat dilihat pada Lampiran
A.
3.3.2 Studi Literatur
Studi literatur yang digunakan yaitu tentang kualitasnya layanan OPAC,
kepuasaan pengguna, dan teori mengenai metode Libqual yang digunakan dalam
menganalisis, teori ini didapat dari beberapa jurnal, buku dan internet.
3.3.3 Menentukan Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pengguna layanan OPAC
yang merupakan pengunjung perpustakaan. Pengunjung perpustakan berdasarkan









S = Ukuran sample
N = Jumlah Populasi
M = Batas Tolenransi Kesalahan (10%)
Berdasarkan 3.1 responden dalam penelitian ini berjumlah 75. Untuk
menghemat waktu, tenaga dan biaya maka pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling eksental. Menurut Darmadi (2014) Teknik penentuan sampel berdasarkan
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kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digu-
nakan sebagai sampel, bila yang ditemukan cocok dengan yang diperlukan sebagai
sumber data.
3.3.4 Kueisoner
Penelitian ini menyebar kuisioner yang berisi 21 pertanyaan secara tertulis
diisi oleh respon yang diambil dari setiap indikator dari dimensi libqual. Kueision-
er pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran variabel dan pembobotan
dengan skala likert kuesioner penelitian ini dapat dilihat di Lampiran B. Skala lik-
ert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang layanan sistem dengan 4 skala. Skala likert yang digu-
nakan dalam kuisioner ini adalah (Tjiptono, 2012):
1. Nilai 4 untuk jawaban sangat puas
2. Nilai 3 untuk jawaban puas
3. Nilai 2 untuk jawaban tidak puas
4. Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak puas
Kuisoner yang disajikan yaitu dua buah kueisoner yang pertama kuisioner tentang
persepsi pengguna terhadap kualitas layanan. Dimana pengguna diminta untuk
mengisi nilai dari 1 sampai 4 berdasarkan layanan yang dirasakan/diterima dari
perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru riau. Yang kedua, tentang layanan mini-
um yang dirasakan dan harapan layanan yang diinginkan. Dimana pada kueisoner
kedua pengguna harus mengisi jawaban dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 4.
Layanan yang diiinginkan harus lebih besar nilainya dari layanan minimum yang
dirasakan. Adapun contoh kueisioner yang dipakai dalam penelitian ini ditunjukan
pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 dibawah ini:
Tabel 3.2. Pernyataan Kueisioner Persepsi
No Pernyataan Saya merasa layanan yang diterima
Dimensi Affect of sevice STP TP P SP
1. Petugas perpustakaan cepat tanggap membantu
kesulitan dalam mencari informasi pada OPAC
2. Petugas perpustakaan memberikanperhatian dan
pengarahan dengan sungguh-sungguh kepada
saya saat menggunakan OPAC
3. Petugas perpustakaan memiliki kecakapan pada
bidangnya dalam melayani pengunjung
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Tabel 3.2 Pernyataan Kueisioner Persepsi (Lanjutan..)
No Pernyataan Saya merasa layanan yang diterima
Dimensi Affect of sevice STP TP P SP
4. Petugas perpustalkaan memberikan pelayanan de-
ngan cepat dan tepat kepada pengguna OPAC
5. Kemampuan petugas perpustakaan dalam mem-
berikan informasi yang akurat
Tabel 3.3. Kuesioner Harapan Minimum
No Pernyataan Harapan minimum ( I )
STP TP P SP
Dimensi Affect of sevice Rendah Tinggi
1. Petugas perpustakaan cepat tanggap membantu
kesulitan dalam mencari informasi pada OPAC
2. Petugas perpustakaan memberikanperhatian dan
pengarahan dengan sungguh-sungguh kepada
saya saat menggunakan OPAC
3. Petugas perpustakaan memiliki kecakapan pada
bidangnya dalam melayani pengunjung
4. Petugas perpustalkaan memberikan pelayanan de-
ngan cepat dan tepat kepada pengguna OPAC
5. Kemampuan petugas perpustakaan dalam mem-
berikan informasi yang akurat
Tabel 3.4. Kuesioner Harapan Ideal
No Pernyataan Saya merasa layanan yang diterima
STP TP P SP
Dimensi Affect of sevice Dimensi Rendah Tinggi
1. Petugas perpustakaan cepat tanggap membantu
kesulitan dalam mencari informasi pada OPAC
2. Petugas perpustakaan memberikan perhatian dan
pengarahan dengan sungguh-sungguh kepada
saya saat menggunakan OPAC
3. Petugas perpustakaan memiliki kecakapan pada
bidangnya dalam melayani pengunjung
4. Petugas perpustalkaan memberikan pelayanan de-
ngan cepat dan tepat kepada pengguna OPAC
5. Kemampuan petugas perpustakaan dalam mem-
berikan informasi yang akurat
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3.4 Tahapan Analisis dan Pengolahan Data
3.4.1 Uji Validitas dan Realibilitas
1. Uji validitas dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil penyebaran
angket untuk mengukur valid atau tidaknya suatu pernyataan dalam angket
yang digunakan. Suatu pernyataan angket dinyatakan valid apabila nilai
korelasi lebih besar dari r-tabel, jika terdapat suatu pernyataan yang tidak
valid, maka pernyataan tersebut harus direvisi atau diganti atau dihilangkan.
2. Pengujian Relibitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir perny-
ataan dalam angket tersebut relibel dan konsisten untuk mengukur gejala
yang sama pada responden. Pengujian relibitas dilakukan dengan meng-
gunakan metode Cronbach Alpha. Suatu pernyataan relibitas apabila nilai
Cronbach Alpha lebih besar 0.60.
3.4.2 Analisis Adequacy Gap (AG)
Pada tahapan ini dilakukan perhitungan nilai kesenjangan dari hasil kuei-
sioner yang telah dijumlah kan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
Adequacy Gap yaitu “Adequacy Gap (AG) = Persepai (P) – Harapan Minimum (H-
M)”.Adapun cara menentukan tingkat kepuasaan berdasarkan skor AG Adequacy
Gap adalah sebagai berikut:
1. Apabila skor AG menunjukan nilai positif, menunjukan bahwa layanan yang
diberikan telah melebihi atau memenuhi harapan minimum pemustaka, jadi
pemustaka “cukup puas tegadap layanan yang diterimanya.
2. Apabila skor AG menunjukan nilai yang negatif, maka hal ini menunjukan
bahwa layanan yang diberikan belum memenuhi harapan minimum pemus-
taka, sehingga pemustaka “belum puas” terhadap layanan yang diterimanya
jadi bisa dikatakan bahwa layanan yang diberikan dibawah nilai minimum.
3.4.3 Analisis Superiority Gap (SG)
Analisis Superiority Gap (SG) bertujuan untuk melihat harapan ideal pe-
mustaka terhadap layanan yang diberikan perpustakaan SMA Babussalam Pekan-
baru. Rumus untuk menghitung Superiority Gap yaitu “SG (Superiority Gap) =
Persepsi (P) – Harapan Ideal (HI)”. Adapun cara menentukan tingkat kepuasaan
berdasarkan skor Superiority Gap (SG) adalah sebagai berikut:
1. Apabila skor SG menunjukan nilai yang positif, hal ini menunjukan bahwa
layanan yang diberikan telah melebihi harapan ideal pemustaka, jadi pemus-
taka “sangat puas” terhadap layanan yang diterimanya.
2. Apabila skor SG menjukan nilai yang negatif, menjukan bahwa kualitas
layanan dinilai “baik”, berada “dalam batas toleransi / zona tolerance “,
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dimana kualitas layanan berada di antara tingkat minimum yang dapat di-
terima dan tingkat harapan ideal (desired)
3.4.4 Analisis Libqual
Tahapan ini adalah tahapan akhir analisis yang mana analisis pemustaka
akan dilihat secara khusus dari tiga dimensi yaitu Service, kepuasaan berdsarkan
dimensi affect of service, information control, linrary as place, untuk mempermu-
dah memahami hasil penelitian maka nilai Gap digambarkan dengan Radar Chart.
3.5 Tahapan Dokumentasi
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan dokumentasi hasil penelitian, doku-
mentasi yang diperoleh, mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, serta a-






Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tingkat kepuasan pemustaka SMA Babussalam dinilai belum puas dengan
nilai negatif dari skor Adwquacy Gap yaitu -0,658 karena layanan perpus-
takaan belum melayani sesuai dengan jam pelayanan dan petugas belum
aktif menanyakan kebutuhan pemustaka. sedangkan skor Superiority Gap
bernilai negatif yaitu -0,668 kualitas layanan dinilai baik yang berada dizona
toleransi yang artinya bahwa kepuasaan pemustaka terhadap layanan berada
ditingkat diantara tingkat minimum yang diterima dan tingkat harapan ideal.
2. Dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada pihak perpus-
takaan SMA Babussalam yaitu petugas harus lebih aktif menanyakan ke-
butuhan pemustaka, petugas harus lebih ramah pada saat memberikan pen-
jelasan kepada pemustaka, perlunya update pada OPAC adanya perubahan
data pengecekan susuanan rak, serta perluasan gedung sangat diperlukan
untuk meningkatkan fasilitas yang ada.
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelittian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perpustakaan SMA Babussalam Kota Pekanbaru perlu memperhatikan seti-
ap layanan yang diberikan kepada pengunjung perpustakaan, terutama pa-
da layanan yang belum memberikan kepuasan perlu diperioritaskan untuk
segera diperbaiki guna memperoleh tingkat kepuasan pengunjung perpus-
takaan yang maksimal.
2. Penelitian mengenai kepuasan pengguna perpustakaan perlu dilakukan se-
cara priodik untuk mengetahui kualitas layanan yang dirasakan pengguna,
karena tolak ukur keberhasilan sebuah perpustakaan adalah kepuasan peng-
guna dari perpustakaan itu sendiri.
3. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengkaji semua layanan yang terse-
dia pada Perpustakaan SMA Babussalam Pekanbaru.
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Tanggal wawancara : 01 November 2019
Narasumber : Staf Perpustakaan Muhammad Arif, S.Pd.
A. Affect of Service
a) Empathy
1. Apa yang dilakukan perpustakaan agar petugas memiliki kepedulian terhadap
pemustaka?
Jawab: Dalam hal ini, petugas perpustakaan diwajibkan memiliki jiwa dan sikap
ramah tamah terhadap setiap pengunjung dan menanyakan apa yang bisa dibantu.
b) Responsiveness
2. Apa yang dilakukan perpustakaan agar petugas senantiasa rela membimbing dan
cepat tanggap pada kesulitan pemustaka?
Jawab: Petugas diharuskan dapat memberikan solusi dan sumber informasi lainnya,
jika informasi yang dicari tidak ditemukan.
c) Assurance
3. Apakah langkah yang dilakukan perpustakaan agar petugas memliki kesopanan
saat melayani pemustakan?
Jawab: Petugas diwajibkan memiliki 3S, senyum, sopan, salam.
d) Reliability
4. Apakah langkah yang ditempuh perpustakaan agar petugas melayani sesuai
ketentuan jam pelayanan yang telah ditetapkan?
Jawb: Petugas diharapkan disiplin waktu sesuai jadwal
b) Control Informatio
a. (Scope)
5. Apakah langkah yang dilakukan perpustakaan agar jumlah ekseplar buku
tercetak cukup untuk memenuhi kebutuhan belajar pada jurusan?
Jawab: dengan pembelian buku setiap tahun dengan catatan setiap mata pelajaran
anak harus memiliki satu buku, dengan sumber dana bos dan sumbangan.
6. Apakah langkah yang dilakukan perpustakaan agar buku tercetak selalu tersedia
dalam versi yang baru
Jawab: dengan melakukan pengembangan koleksi secara berkala.
7. Apakah langkah yang dilakukan perpustakaan agar buku tecetak selalu tersedia
dalam versi yang baru.
Jawab: melakukan pembelian buku secara rutin, dan sumbangan buku baru dari
kelas III yang akan lulus maupun alumni.
b. (Convenience)
A - 3
8. Apakah langkah yang ditempuh perpustakaan agar pemustaka merasa nyaman
dalam mengakses informasi yang dimiliki perpustakaan tanpa harus datang keper-
pustakaan?
Jawab: menyediakan Layanan Opac (Online Public Akses katalog)
9. Apa langkah yang dilakukan perpustakaan agar tesedia petunjuk penggunaan
fasilitas pelayanan?
Jawab: memberikan informasi, atau pengenalan sistem layanan secara langsung
setiap tahun.
c. Ease of Navigation
10. Apa langkah yang dilakukan perpustakaan agar katalog yang dimiliki perpus-
takaan mudah digunakan.?
Jawab: dengan melakukan sosialisasi dan cara pengguna nya diberikan bimbingan
11. Apa langkah yang dilakukan pihak perpustakaan agar pemustaka merasa udah
untuk menemukan koleksi (buku) pada jajaran rak.?
Jawab: melakukan akses Opac diperpustakaan.
d. Timeliness
12. Apa langkah yang ditempu perpustakaan agar data pada katalog digital dengan
data koleksi dijajaran rak datanya akurat/sesuai?
Jawab: melakukan pengecekan kerak untuk perbaikan atau susunan buku yang
suseuai.
13. Apa langkah yang dilakukan perpustakaan agar koleksi dirak tersusum secara
diatur.?
Jawab: disusun berdasarkan nomor klasifikasi dirapikan setiap hari oleh petugas.
e. Equipment
14. Apa langkah yang ditempuh perpustakaan agar pemustka merasakan kecepatan
fasilitas hospot untuk menelusuri informasi dengan baik?
Jawab: dengan menyediakan sistem 2 versi yaitu online dan localhost
f. Self Reliance
15. Apakah langkah yang ditempuh perpustakaan agar pemustaka selalu melakukan
secara mandiri pencarian informasi pada katalog digital?
Jawab: sosialisasi cara pengguna dengan menyediakan komputer khusus pemustaka
dalam mencari buku.
g. Library as Place
a. Tangibles
16. Apa langkah yang ditempuh perpustakaan agar perpsutakaan memiliki gedung
dan fasilitas yang memadai?
Jawab: melakukan pengembangan gedung dan berkerja sama dengan pihak terkait
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(kepala sekolah, pimpinan yayasan)
b. Unilitiarian Space
17. Apa langkah yang dilakukan perpustakaan agar perpustakaan tenang?
Jawab: membuat aturan setiap pengunjung tidak diperbolehkan membuat keributan
dan lain-lain
c. Symbol Terms
18. Apa langkah yang dilakukan perpustakaan agar perpustakaan mampu menum-
buhkan daya kreativitas.?
Jawab: menyediakan koleksi tentang kreativitas sebagai sumber informasi dan
melakukan studi banding keperpustakaan.
19. Pada tahun berapa sistem slim diterapkan dan apa tujuan diterapkan di dalam
perpustakaan.?
Jawab: pada tahun 2015 sebagai wujud meningkatkan kualitas pelayanan perpus-
takaan.
20. Fitur apa saja yang tersedia didalam sistem slim ini?
Jawab: opac, bibiografi, sirkulasi, pelaporan, eanggotaan.
21. Siapa saja ypengguna dari sistem slim ?
Jawab: santri, staf
22. Dari layanan yang ada, layanan apa saja yang digunakan oleh pengguna?
Jawab: opac dan keanggotaa.
23. Adakah keluhan-keluhan dari pengguna terhadap layanan sistem informasi
slim?
Jawab: peletakan anggota masih belom sempurna, masih sering mengeluh tentang
pencarian buku yang tidak akurat dengan kenyataan.
24. Baimana pengaruh penerapan sistem informasi perpustakaan terhadap
pelayanan perpustakaan?
Jawab:cukup baik karena sedikit memudahkan pustaka dalam pencarian buku dan
layanan lainnya.
25. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang kualitas layanan sistem informasi slim ?
Jawab: baik, sehingga pustakwan dengan mudah dalam melakukan transaksi dan
bekerja
A - 5
Wawancara kepada pengunjung Perpustakaan (Pemustakaa)
Narasumber :Fauzan
Jabatan :Santri
Hari/tgl :jumat,01 November 2019
A. Affect of Service (kinerja petugas dalam pelayanan) indikator.
a. Emathy (rasa peduli dan memberi rasa penuh perhatian kepada pengguna)
1. Apakah petugas memahami kebutuhan anda diperpustakaan ? jika iya, dalam
bentuk apa? Jika tidak, berikan alasannya anda dan terharapan perugas agar
memiliki kepedulian terhadap pemustaka.
Jawab: iya, karna setiap saya menggunakan atau mencari sesuatu hal di perpus-
takaan petugas perpustakaan membantu saya untyk mengatasinya.
b. Responsive
2. apakah petugas membimbing pada saat anda mengalami kesulitan dalam
menelususri informasi? Jika iya, bimbingan seperti apa yang dilakukan? Jika tidak
berikan alasn dan apa harapan anda terhadap petugas?
Jawab:tidak, karna biasanya saya, mencari informasi secara mandiri dan mencari
fasilitas yang saya butuhkan.
3. Apakah petugas cepat tanggap dalam menanngapi keluhan?jika iya, dalam
bentuk apa? Berikan alasan dan harapan anada terhadap petugas.
Jawab: ya, dengan membantu berbagai bantuan yang saya di perlukan, seperti
mencari buku yang saya maksud pada sistem yang tersedia.
c. Assurance
4. apakah petugas melayani dengan ketentuan jam pelayanan yang telah ditetapkan
? jika tidak berikan alasan dan apa harapan anda.
Jawab: saya tidak mengetahui secara pasti tentang kentuan jam. Yang pasti petugas
selalu meberikan pelanyanan yang baik dan sesuai ketentuan jam.
d. Scope
5. Apakah jumlah eksampler buku tercetak cukup untuk memenuhi kebutuhan
belajar pada jurusan anda? Jika dibanding dengan jumlah siswa yang menggunakan
nya? Jika iya berikan alasan, jika tidak alasan dan harapan nya apa?
Jawab: dari pengamatan saya, jumlah buku yang tercetaksudah memenuhi kebu-
tuhan siswa.
e. Convenience
6. Apakah anda merasa nyaman dalam mengakses informasi perpustakaan ? kapan
biasannya mengakses informasi dan dimana jika tidak diperpustakaan ? apa saran
anda terhadap web perpustakaan?
Jawab: saya merasa mengakses informasi diperpustakaan,nyaman, biasanya saya
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mengakes dalam jam istirahat saat saya ingin meminjam buku.
Wawancara kepada pengunjung Perpsutakaan
Narasumber :M.Akbar AL-Hisyam
Jabatan : santri
Hari/tgl : 01 November 2019
1. Apakah anada menggunakan layanan SliMS ? layanan apa saja yang
A - 7
anda gunakan ?
Jawab: ya, yaitu peminjaman buku yang lebih menjamin dan pengabsenan sendiri
yang lebih aman.
2. Dalam mengakses informasi yang anda butuhkan, apakah bisadapat secara
mudah dancepat dengan menggunakan layanan sistem SliMS? Lalu apakah ada
hambatan ketika menggunkan nya?
Jawab: ya, letak buku-buku yang ingin dicari tidak sesuai dengan letak buku yang
sebenarnya.
3. Permasalahan apa saja yang sering terjadi yang anda rasakan terhadap layanan
sistem SliMS saat ini?
Jawab: tidak ada
4. Bagaimana pandangan anda tentang kualitas layanan SliMS saat ini?
Jawab: nyaman, aman akurat dan terpercaya.
5. Bagaimana cara perpustakaan untuk menyelesaikan permasalahan atau keluhan
yang ada?
Jawab: membantu dan mencari letak buku-buku yang dibutuhkan oleh pemustaka.
Serta memperbaruhi sistem agar sistem tersebut lebih teapt dan akurat.
6. Bagaimana pandangan anda tentang kualitas layanan pustakawan terhadap
pemustaka?
Jawab:ramah baik membantu dan berwawasan.
7. Sebagai pengunjung perpustakaan, apakah anda sudah puas dengan layanan
yang ada? Dan apa harapan anda untuk kedepan nya terhadap kualitas layanan.?
Jawab: belim, diharapkan adannya komputer dan program padi sebagai salah satu
sumber informasi berupa e-book
8. Dari fasilitas yang ada, apakah sudah ada memenuhi kebutuhan anda ketiak













Gambar C.1. Dokumentasi wawancara salah satu santri SMA Babussalam Pekan-
baru Riau.
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